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ABSTRAK 

 

Richi Sandro Sirait (2015): Kontribusi Media Pembelajaran Laptop-Infokus 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI 
Program Studi Keahlian Otomotif Di SMK Teknologi Plus Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kenyataan masih banyak siswa yang 
belum menguasai cara-cara penggunaan alat ukur di SMK Teknologi Plus Padang 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Salah satu penyebabnya adalah siswa kurang 
termotivasi untuk belajar, serta keinginan belajar siswa rendah dengan pemberian 
materi pembelajaran yang monoton tanpa menggunakan Media Pembelajaran 
Laptop-Infokus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
Kontribusi Media Pembelajaran Laptop-Infokus Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif Di SMK 
Teknologi Plus Padang. 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kuantitatif bersifat 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI program studi keahlian 
Otomotif yang terdaftar di SMK Teknologi Plus Padang Tahun Ajaran 2013/2014 
berjumlah 64 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total sampling artinya keseluruhan dari populasi yaitu 
sebanyak 64 orang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket yang 
disusun dalam bentuk Skala Linkert. Data hasil belajar didapat dari nilai smester 
siswa sebelum remedial pada mata diklat alat ukur. Validitas dan Reliabilitas 
angket diperoleh dengan bantuan Program SPSS 21.0, diperoleh 7 item tidak valid 
dari 45 item dan nilai reliabilitas sebesar 0,923 sehingga angket ini reliabel 
digunakan. Teknik analisis data yaitu dengan rumus korelasi Product Moment 
yang diolah dengan program SPSS (statistical package for science solutions) versi 
21.0. 

Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi data maka diperoleh hasil 
penelitian 1) media pembelajaran laptop-infokus termasuk dalam kategori baik 
yaitu 87,52%, 2) hasil belajar mata diklat alat ukur termasuk dalam kategori 
cukup baik yaitu 79,17 %, 3) media pembelajaran laptop-infokus memberikan 
kontribusi sebesar 32,1% Terhadap hasil belajar siswa pada Mata Diklat Alat 
Ukur Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif Di SMK Teknologi Plus Padang 
sedangkan 67,90% dipengaruhi oleh faktor yang lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 

sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 

mengembangkan perilaku yang diinginkan. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, ”Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.Pendidikan 

merupakan faktor penentu suatu bangsa dalam menghadapi tantangan global. 

Melalui pendidikan kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan. 

Sehingga memiliki efisiensi dan produktifitas yang tinggi dalam 

pembangunan. Oleh karena itu, peningkatan mutu merupakan salah satu tujuan 

utama pendidikan.  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) pada zaman era globalisasi dan informasi pada saat sekarang ini 

membutuhkan manusia yang berkualiatas dalam mencapai tujuan dan sasaran. 

Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka membutuhkan sumber daya manusia 

yang profesional dalam menjalankan aktifitasnya. Peranan sumber belajar 

merupakan salah satu faktor utama dalam mewujudkan pengetahuan dengan 

cara belajar. Belajar tidak hanya terbatas pada penggunaan dalam bentuk 

bahan-bahan cetakan (printed material) saja, akan tetapi lebih dari itu. Proses 

belajar mengajar dapat memanfaatkan semua media pembelajaran yang dapat 
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dipergunakan seperti buku, pita rekaman audio, video, slide suara, overhead 

projector, komputer/laptop dan data pendukung lainnya dalam proses belajar. 

SMK Teknologi Plus Padang salah satu sekolah yang menyediakan 

sarana dan prasarana khususnya media pembelajarandimana dapat di 

manfaatkan siswa sebagai media sumber belajar dalam menunjang 

keberhasilan terhadap penyelesaian studi sekolah. Kondisi realistis pada saat 

sekarang ini ditemukan masih banyak kalangan guru yang kurang menyadari 

akan fungsi dan manfaat media pembelajaran sebagai sumber belajar yang 

dijadikan alat untuk memperoleh informasi pengetahuan. Di samping itu, 

kondisi yang diharapkan oleh SMK Teknologi Plus Padang khususnya pada 

Program Keahlian Otomotifhendaknya guru dapat memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai sumber belajar dalam menunjang kegiatan pembelajaran 

semaksimal mungkin sehingga mampu menetralisir kelemahan dan 

kekurangan dalam nilai yang diperoleh siswa. 

Salah satuprogram produktif pada bidang keahlian Teknik Otomotif  

yaitu mata diklat Alat Ukur. Penggunaan Alat Ukur   merupakan salah satu 

mata diklat yang diberikan kepada seluruh siswa jurusan Teknik Otomotif. 

Penggunakan Alat Ukur bertujuan untuk mendidik dan mempersiapkan siswa 

agar mampu menggunakan, membaca, serta merawat alat ukur agar mudah 

dipahami dan dimengerti. 

Mata diklat Alat Ukur  dirasakan sulit bagi siswa untuk dipahami. 

Salah satu penyebabnya adalah siswa mampu menghapal berbagai rumus-

rumus dan konsep-konsep yang berhubungan dengan materi ajar teknik 
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otomotif, tetapi mereka tidak mampu menghubungkan atau mengkaitkan 

materi ajar yang mereka terima di sekolah dengan bagaimana pengetahuan 

tersebut akan digunakan nantinya. Seorang guru harus dapat menentukan 

strategi pengajaran yang sesuai dengan kemampuan siswanya sehingga mudah 

untuk dipahami. Penggunaan Alat Ukur  merupakan mata diklat awal dari 

mata diklat praktikum lainnya, karena mata diklat ini merupakan yang sangat 

penting untuk melanjutkan ke mata diklat selanjutnya. Dengan kata lain mata 

diklat ini adalah kuncinya. Siswa harus mampu untuk mengukur dengan 

menggunakan alat ukur, dilihat dari kebutuhanya jurusan teknik otomotif ini 

banyak komponen-kompenen mesin yang akan diukur dan terdapat pada mata 

diklat selanjutnya.  

Dari hal di atas terlihat bahwa pentingnya Penggunaan Alat Ukur  

bagi siswa, dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika siswa tidak mampu 

menguasai mata diklat Penggunaan Alat Ukur maka siswa tersebut tidak akan 

mampu bersaing dalam dunia kerja (dalam bidang industri dan teknik) ketika 

peserta didik telah dihadapkan dengan dunia kerja yang nyata. Pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang belum menguasai cara-cara 

Penggunaan Alat Ukur secara menyeluruh seperti yang terjadi di kelas XI 

(Teknik Kendaraan Ringan) TKR. Materi pelajaran yang diberikan kurang 

efisien tanpa menggunakan media laptop-infokus, siswa kurang termotivasi 

dalam PBM dengan pemberian materi pelajaran yang monoton tanpa 

penggunaan laptop-infokus, keinginan belajar siswa rendah dan hasil belajar 

siswa juga rendah tanpa menggunakan media laptop-infokus. Berbeda dengan 
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kelas (Teknik Sepeda Motor) TSM SMK Teknologi Plus Padang, dengan 

penggunaan media laptop-infokus guru lebih efisien dalam menyampaikan 

materi ajar kepada siswa sewaktu PBM berlangsung, siswa lebih termotivasi 

dalam PBM dengan penggunaan media laptop dan infokus, keinginan belajar 

siswa menjadi tinggi serta hasil belajar siswa lebih baik dengan penggunaan 

media laptop - infokus. Hasil belajar Penggunaan Alat Ukur  siswa masih 

banyak yang belum memenuhi harapan dari tuntutan nilai yang sesuai dengan 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 

(75) untuk mata diklat produktif.  

Hal ini dapat dilihat dari presentase nilai siswa pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1.  Hasil Belajar Nilai Smester Sebelum Remedial Mata Diklat 
Penggunaan Alat Ukur Kelas XI TKR dan TSM tahun ajaran 2013/2014 
SMK TEKNOLOGI PLUS PADANG. 

 
No Rentang 

Nilai 
KKM Jumlah 

Siswa 
Persentase Keterangan  

1 75-100 75 56 87.5% Lulus  

2 0-74 75 8 12.5% Tidak lulus 

Total   64 100%  

Sumber: Guru Mata Diklat Alat Ukur. 

Oleh sebab itu, langkah- langkah yang ditempuh untuk mengantisipasi 

hal tersebut bisa dilakukan dengan berbagai macam strategi belajar salah 

satunya dengan menggunakan media pembelajaran laptop - infokus. Secara 

terminologis, ada berbagai defenisi yang diberikan tentang media 

pembelajaran. Gagne dalam Rayandra Asyhar (2011:7) mendefenisikan bahwa 
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“media adalah berbagai komponen pada lingkungan belajar yang membantu 

pembelajar untuk belajar”. Media pembelajaran, menurut Gerlach dan Ely 

dalam Rayandra Asyhar (2011:7), memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu 

termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi yang 

membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 

sikap.  

Media pembelajaran menurut Rayandra Asyar (2011:7) mengatakan: 

“Mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan 
komunikasi dalam pembelajaran, sehingga bentuknya bisa 
berupa perangkat keras (hardware), seperti computer, televise, 
projector, dan perangkat lunak (software) yang digunakan pada 
perangkat keras itu”. 
 

Dalam hal ini pendidik juga bisa termasuk salah satu bentuk media 

pembelajaran sehingga menjadi kajian strategi penyampian pembelajaran 

menurut Degeng(2001:8). Jadi, media pembelajaran tidak hanya berupa benda 

mati, tetapi juga benda hidup, seperti manusia. Sebagai benda hidup, media 

dapat juga merupakan pesan yang dipelajari. Apabila dicermati beberapa 

pengertian media sudah dapat diperkirakan pentingnya peranan media dalam 

suatu proses pembelajaran, karena kegiatan pembelajaran itu sendiri pada 

hakikatnya merupakan proses komunikasi. Dalam proses komunikasi, guru 

berperan sebagai komunikator yang bertugas menyampaikan pesan/bahan ajar 

kepada siswa. Agar bahan ajar atau pesan yang disampaikan pendidik dapat 

diterima oleh siswa diperlukan wadah penyalur pesan yaitu media 

pembelajaran. 
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Berdasarkan pengertian diatas, media pembelajaran dapat dipahami 

sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan 

dari suatu sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang 

kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efesien 

dan efektif. 

Dari pengamatan penulis selama Praktek Lapangan Kependidikan 

(PLK) terlihat kurangnya guru memanfaatkan media pembelajaran. Hal ini 

terlihat pada saat Proses Belajar Mengajar (PBM), seperti: (1) Dengan 

penggunaan media laptop - infokus guru lebih efisien dalam menyampaikan 

materi ajar kepada siswa sewaktu PBM berlangsungsebagian besar siswa aktif 

mengikuti mata pelajaran alat ukur. Karena selama PBM berlangsung guru 

dapat berinteraksi dengan siswa dan dapat menegur siswa yang tidak serius 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media laptop-infokus 

(2)sebagian besar 87,5% siswa sudah tuntas dalam PBM, namun masih ada 

siswa sebanyak 12,5% yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan selama PBM 

berlangsung terlihatmasih ada siswa yang sering minta izin keluar kelas (3) 

Keinginan belajar siswa memang sudah baik, namun ada sebagian siswa yang 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru bidang studi (4) 

Media pembelajaran laptop-infokus yang digunakan dalam PBM 

meningkatkan hasil belajar siswa menurut pendapat guru bidang studi yang 

mengajar mata diklatalat ukur, Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

penulis tertarik mengangkat judul tentang: Kontribusi Media Pembelajaran 

Laptop-Infokus Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Alat 
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Ukur Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif Di SMK Teknologi Plus 

Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah  

adalah: 

1. Melihat efisiensi materi pelajaran yang diberikan guru menggunakan 

media laptop-infokus. 

2. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam PBM dengan pemberian materi 

ajar tanpa menggunakan media laptop-infokus. 

3. Keinginan belajar siswa rendah dikarenakan tidak diaplikasikannya 

penggunaan media laptop-infokus dalam PBM oleh guru. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang mempengaruhi hasil belajar 

dan agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi 

permasalahan ini mencakup pada Kontribusi Media Pembelajaran Laptop-

Infokus Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI 

Program Studi Keahlian Otomotif Di SMK Teknologi Plus Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah penelitian 

ini adalah  
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1. Bagaimana deskripsi Media Pembelajaran Laptop-Infokus pada Mata 

Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif di SMK 

Teknologi Plus Padang? 

2. Bagaimana deskripsi Hasil Belajar Siswa pada Mata Diklat Alat Ukur 

Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif di SMK Teknologi Plus 

Padang? 

3. Bagaimanakah Kontribusi Media Pembelajaran Laptop-Infokus Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi 

Keahlian Otomotif di SMK Teknologi Plus Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan Media Pembelajaran Laptop-Infokus pada Mata Diklat 

Alat Ukur Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif di SMK Teknologi 

Plus Padang. 

2. Mendeskripsikan Hasil Belajar Siswa pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas 

XI Program Studi Keahlian Otomotif di SMK Teknologi Plus Padang. 

3. melihat Kontribusi Media Pembelajaran Laptop-Infokus terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi 

Keahlian Otomotif di SMK Teknologi Plus Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai masukan terutama pihak sekolah untuk lebih memperhatikan hal-

hal dalam Kontribusi Media Pembelajaran Laptop-Infokus Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi 

Keahlian Otomotif Di SMK Teknologi Plus Padang. 

2. Sebagai sarana menambah kajian pustaka bagi Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang khususnya Jurusan Teknik Mesin. 

3. Sebagai sarana bagi peneliti untuk mengembangkan pengetahuan di 

bidang karya tulis ilmiah sekaligus syarat yang perlu digunakan untuk 

menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) di Jurusan  Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium” yang berarti perantara atau pengantar. Maknanya, 

media adalah suatu alat komunikasi dan merupakan sumber informasi. 

Tapi media merupakan sesuatu yang terdiri dari teknologi, materi, situasi 

pembelajaran, dan sistem simbol yang sangat berbeda dari sekedar 

penjumlahan tiap-tiap komponen tersebut. 

Dalam proses belajar mengajar berbagai macam media 

dimanfaatkan. Menurut boove (1997) “Media pembelajaran adalah sebuah 

alat yang berfungsi untuk menyampaikan proses pembelajaran”. Dalam hal 

ini media pembelajaran adalah alat yang digunakan sebagai perantara 

dalam menyampaikan pesan (konsep atau prinsip) ilmu pengetahuan dari 

guru kepada siswa selama proses pembelajaran. 

Menurut Arsyad (2007: 81) “Menyatakan bahwa media tersebut 

meliputi media berbasis visual (yang meliputi gambar, chart, grafik, slide 

dan transparansi) media berbasis audio visual (video dan audio-tape), dan 

media berbasis komputer (komputer dan video interaktif). 
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Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa keutamaan media 

pembelajar mempengaruhi beragam hal yang dapat dijadikan pembelajaran 

untuk melakukan pemaknaan, penggunaan media dalam pembelajaran 

diutamakan sebagai alat bantu yang mampu memberikan informasi nyata, 

konkret dan sederhana. Media berbasis visual menurut Arsyad (2007) 

adalah “Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan 

kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, 

gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan 

dua bentuk atau lebih”. Keberhasilan penggunaan media berbasis visual 

ditentukan oleh kualitas dan efektivitas bahan-bahan visual dan grafik itu. 

Dengan demikian, apabila pembelajaran memanfaatkan lingkungan 

sebagai  alat/ media pembelajaran dalam proses belajar mengajar maka 

peserta didik akan memiliki pemahaman yang bagus tentang materi yang 

didapatkan, sehingga besar kemungkinan dengan memperhatikan alat/ 

media pengajaran itu tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efektif dan 

efisien. Variasi dalam pembelajaran dengan menjadikan lingkungan 

sebagai media belajar menyenangakan akan mendukung pelajaran yang 

tidak membosankan bahkan menjadikan belajar semakin efektif.  

a. Peranan media ajar dalam proses pembelajaran. 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa, dengan maksud 

membantu siswa belajar secara optimal. Dalam pelaksanaannya, teknik 

penggunaan dan pemanfaatan media turut memberikan andil yang 
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besar dalam menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. Menurut 

Djamarah (2002: 137), pada dasarnya media mempunyai dua fungsi 

utama yaitu media sebagai alat bantu dan media sebagai sumber 

belajar. Menurut Sadiman (1986: 16) menyatakan media pendidikan 

mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 

3. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan 

bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media 

berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan 

interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan 

dan kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri 

menurut kemampuan dan minatnya. 

4. Mengatasi kesulitan menghadapi siswa yang berbeda dalam 

mengajar yaitu memberikan perangsang yang sama, 

mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang 

sama. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegunaan media adalah untuk 

memperjelas penyajian pesan, mengatasi keterbatasan-keterbatasan, 

dapat menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan anak didik 

belajar sendiri menurut kemampuan dan minatnya serta mengatasi 

kesulitan menghadapi perbedaan siswa dalam belajar. 
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b. Faktor–faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih media 

pengajaran. 

Agar media pengajaran yang dipilih tepat dengan pembelajaran, 

perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam 

memilih media pembelajaran. Menurut Djamarah dan Aswan Zain 

(1995: 144-147), faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih 

media pengajaran adalah: 

1. Objektivitas  

Unsur subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran harus 

dihindarkan, artinya guru tidak boleh memilih suatu media 

pengajaran atas dasar kesenangan pribadi. Apabila suatu media 

pengajaran efektif dan efesien maka guru jangan bosan 

menggunakannya. 

2. Program pengajaran 

Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik 

harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku baik isi, struktur 

maupun kedalamannya. 

3. Sasaran program 

Sasaran program yang dimaksud adalah anak didik yang akan 

menerima informasi pengajaran melalui media pengajaran. 

4. Situasi dan kondisi 

Situasi dan kondisi yang dimaksudkan meliputi situasi sekolah dan 

situasi serta kondisi anak didik yang akan mengikuti pembelajaran. 
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beratnya berkisar dari 1-6 kg, tergantung ukuran, bahan dari spesifikasi 

laptop tersebut, serta laptop dapat digunakan dalam lingkungan yang 

berbeda dari komputer. 

Laptop adalah hasil karya manusia yang mampu membawa 

perubahan besar dalam berbagai bidang pekerjaan manusia, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan, laptop sebagai 

hasil teknologi modern sangat membuka kemungkinan-kemungkinan 

yang besar untuk menjadi alat pendidikan. Khususnya dalam 

pembelajaran, laptop dapat digunakan sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi atau ide-ide yang terkandung dalam 

pembelajaran kepada peserta didik. Selain itu, laptop dapat juga 

digunakan sebagai media yang memungkinkan peserta didik belajar 

secara mandiri dalam memahami suatu konsep. Hal ini sangat 

memungkinkan, karena laptop mempunyai kemampuan 

mengkombinasikan teks, suara, warna, gambar, gerak, dan video, serta 

memuat suatu kepintaran yang sanggup menyajikan proses interaktif. 

Dewasa ini komputer/laptop memiliki fungsi yang berbeda-

beda dalam bidang pendidikan. Komputer berperan sebagai manajer 

dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer-

Managed Instruction (CMI). Adapula peran komputer sebagai 

pembantu tambahan dalam belajar, pemanfaatan meliputi penyajian 

informasi isi materi pelajaran yang dikenal dengan Coputer-Assisted 

Instruction (CAI). Menurut Azhar Arsyad (93:2013) penggunaan 
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komputer sebagai media pembelajaran secara umum mengikuti proses 

intruksional sebaga berikut: 

1. Merencanakan, mengatur dan mengorganisasikan dan 

menjadwalkan pengajaran. 

2. Mengevaluasi siswa (tes). 

3. Menyimpulkan data mengenai siswa. 

4. Melakukan analisis statistic mengenai data pebelajaran. 

5. Membuat catatan perkembangan pembelajaran. 

b. Pengertian media infokus 

 Hampir sama dengan monitor. Fungsinya adalah untuk 

menampilkan gambar/visual hasil pemrosesan data. Hanya saja, 

infokus memerlukan objek lain sebagai media penerima pancaran 

signal-signal gambar yang dipancarkan. Media penerima tersebut 

sebaiknya memiliki permukaan datar dan berwarna putih (terang). 

Biasanya yang digunakan adalah dinding putih, whiteboard, ataupun 

kain/layar putih yang dibentangkan. Infokus juga sangat sensitif 

terhadap benturan dan panas berlebihan. 

 

Gambar 2. Infokus 

Infokus sebagai media pembelajaran pada umumnya bertujuan 

untuk mengenalkan materi secara audio-visual. Infokus telah 
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memberikan dampak yang besar bagi berbagai bidang, salah satunya 

adalah dunia pendidikan. infokus ini diharapkan dapat membantu 

proses pembelajaran. Guru dapat menggunakan infokus sebagai 

media pembelajaran dengan cara, menampilkan materi pelajaran pada 

layar infokus dengan demikian diharapkan tepat guna dalam 

menyampaikan materi. Kelebihan infokus sebagai media 

pembelajaran: 1) Dapat digunakan untuk semua mata diklat yang 

diajarkan. 2) Infokus dapat memancarkan berbagai  jenis bahan audio-

visual termasuk gambar diam, film, objek, specimen, dan lain-lain. 3) 

Infokus ukuran tampilannya dapat disesuaikan besar atau kecilnya. 

Kelemahan media infokus sebagai media pembelajaran :1) Dalam 

penggunaannya harus menggunakan perangkat lain. 2) listrik pada 

ruang/ lokasi penyajian harus tersedia. 

Ada pun langkah-langkah pemasangan Infokus: 

1) Letakkan infokus pada posisi horizontal. 

Sudut kemiringan infokus tidak boleh lebih dari 15 derajat dan 

infokus tidakboleh dipasang selain di atasmeja dan langit-langit 

karena masa pakai lampu dapat berkurangsecara drastis. 

2) jarak minimal 50 cm(19,69 inci) di sekitar ventilasi udara keluar. 

3) Pastikan ventilasi udara masuk tidak mengalirkankembali udara 

panas dari ventilasi udarakeluar. 

4) Saat mengoperasikan infokus di ruangan tertutup, pastikan 

temperatur udarasekitar dalam ruangan tidak melebihi 5 –35°C (41 
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– 95°F)sewaktu infokus dioperasikan, dan ventilasi udara masuk 

maupun keluar tidak terhalang. 

5) Semua ruangan tertutup harus lulus evaluasi termalbersertifikasi 

untuk memastikan proyektor tidak mengalirkan kembaliudara 

keluar karena kondisi ini dapat mengakibatkanperangkat mati. 

meskipun temperatur ruangan tertutupberada dalam kisaran 5 –

35°C(41 – 95°F) yang dapat diterima. 

 

3. Kegunaan media laptop-infokus sebagai media pembelajaran. 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi, maka sekarang ini 

semakin banyak pula perangkat yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran, sebagai contoh adalah laptop dan infokus. Selama ini 

pemakaian laptop dalam masyarakat sebagian besar hanya terbatas sebagai 

alat pengetikan belaka. Demikian pula dalam proses pembelajaran, 

kemampuan laptop sebagai alat bantu pengajaran belum dimanfaatkan 

secara optimal, padahal jika dibandingkan dengan media lain, laptop 

mempunyai banyak kelebihan. Laptop mempunyai kemampuan yang lebih 

baik dalam hal penyimpanan data, penghitungan cepat, operasi logika, 

pembuatan gambar, animasi, dan simulasi. Kemampuan ini dimungkinkan 

karena laptop mempunyai memori penyimpanan data dan operator untuk 

menyelesaikan fungsi matematika dan operasi logika. 

Penggunaan teknologi media komputer akan sangat membantu 

dalam upaya meningkatkan motivasi siswa, eksplorasi dan peningkatan 
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materi pelajaran disekolah ataupun kurikulum. Aplikasi teknologi 

komputer/laptop dapat berupa tutorial, simulasi, virtualisasi, power point 

dan semuanya dianggap sebagai penunjang untuk mempermudah 

mendapatkan informasi, transmisi, analisis data, dan pemahaman tentang 

materi pelajaran yang diajarkan. Pada umumnya dalam bidang pendidikan, 

penggunaan teknologi berbasis komputer merupakan cara untuk 

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-

sumber yang berbasis mikro prosesor, dimana informasi atau materi yang 

disampaikan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan. Dalam 

pembelajaran menggunakan media laptop - infokus, peserta didik 

berhadapan langsung dengan media laptop - infokus tersebut. Pengajaran 

menggunakan media laptop - infokus telah dikembangkan akhir-akhir ini 

dan telah membuktikan manfaatnya untuk membantu guru dalam mengajar 

dan membantu peserta didik dalam belajar. 

Selain memiliki keistimewaan, pembelajaran berbantuan komputer 

menurut Nasution (1994) mempunyai sejumlah keuntungan, di antaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Komputer dapat membantu peserta didik dan guru dalam 

pembelajaran. 

2. Pembelajaran berbantuan komputer memiliki banyak kemampuan 

yang dapat dimanfaatkan segera seperti membuat hitungan atau 

mereproduksi grafik, gambar dan memberikan bermacam-macam 

informasi yang tak mungkin dikuasai oleh manusia mana pun. 
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3. Pembelajaran berbantuan komputer sangat fleksibel dalam mengajar 

dan dapat diatur menurut keinginan perancang pengajaran atau 

penyusun kurikulum. 

4. Selain itu komputer dapat pula menilai hasil belajar setiap peserta 

didik dengan segera. 

Penggunaan laptop-infokus juga sebagai media pembelajaran 

dalam menyampaikan bahan pengajaran dengan melibatkan peserta didik 

secara aktif serta memberikan umpan balik. Dengan  adanya 

keistimewaan laptop, sistem-sistem laptop dapat menyampaikan secara 

langsung kepada peserta didik melalui cara berinteraksi dengan mata 

pelajaran yang diprogramkan kedalam sistem serta infokus akan 

menampilkannya. Dengan demikian penggunaan media laptop-infokus 

sebagai media ajar dapat menimbulkan dampak positif yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi belajar anak. 

2. Keinginan belajar anak tinggi. 

3. Pelajaran yang diberikan guru lebih efisien. 

4. Hasil belajar peserta didik menjadi tinggi. 

5. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. 

6. Pembelajaran menjadi lebih menarik. 

7. Lama waktu pembelajaran dapat disingkat dengan media laptop-

infokus. 

8. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap 

proses belajar dapat ditingkatkan. 
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Adapun kekurangan media laptop-infokus sebagai media pembelajaran 

adalah: 

1. Fasilitas komputer/laptop harus tersedia. 

2. Listrik pada  ruang/lokasi penyajian harus tersedia. 

3. Jika listrik padam harus tersedia genset agar PBM menggunakan 

media Laptop-infokus dapat berjalan. 

4. Diperlukan keterampilan guru dalam menggunakan media laptop-

infokus. 

Media pembelajaran laptop-Infokus serta guru merupakan suatu 

satu-kesatuan, dimana satu sama lainnya memiliki hubungan yang tidak 

bisa terpisahkan. Dalam pembelajaran, seorang guru memerlukan media 

pembelajaran yang tujuannya membantu agar siswa lebih dapat mengerti  

akan suatu konsep yang akan diberikan guru. 

Sebelum mengajar guru harus membuat persiapan mengajar  untuk 

ditampilkan berupa power point. Adapun kelebihan dari media power 

point adalah: 

a. Power point dibuat semenarik mungkin untuk menarik perhatian 

siswa. 

b. Dengan adanya power point dapat memotivasi belajar peserta didik. 

c. Perhatian peserta didik akan terfokus pada power point yang 

ditampilkan guru melalui media laptop-infokus. 

d. Dengan power point peserta didik lebih paham tentang topik 

permasalahan belajar. 
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e. Kenginan belajar anak menjadi lebih tinggi. 

Adapun manfaat penggunaan media laptop-infokus dalam proses belajar 

mengajar adalah: 

a. Guru mengajar mata diklat lebih muda. 

b. Guru dapat mengontrol keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. 

c. Disiplin belajar siswa dapat terkendali. 

d. Guru harus dapat menimbulkan rasa penasaran peserta didik dalam 

belajar. 

e. Pelajaran yang diberikan oleh guru akan menjadi lebih efesien. 

Dengan  menggunakan media laptop-infokus guru dapat langsung 

melakukan ujian/test dengan cara menampilkan langsung soal ujian 

melalui media laptop-infokus tersebut. Setelah itu guru dapat melakukan 

evaluasi dengan cara menampilkan langsung kunci jawaban yang 

ditampilkan melalui media laptop-infokus. Dengan demikian peserta 

didik dapat mengetahui benar atau tidak jawaban yang mereka  buat. Dari 

ujian/test tersebut guru dapat melihat bagaimana hasil belajar siswa 

apakah mengalami peningkatan nilai atau semakin rendah nilai yang 

siswa dapatkan menggunakan media laptop-infokus sebagai media 

pembelajaran. Sesuai dengan fungsi dan keguaan media laptop-infokus 

diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
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1. Media laptop-infokus dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 

hasil belajar. 

2. Media pembelajaran laptop-infokus dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi 

belajar, interaksi langsung antara siswa dan guru, minat siswa juga 

untuk belajar tinggi. 

3. Media pembelajaran laptop-infokus dapat mengatasi keterbatasan 

indera, ruang, dan waktu: 

a) Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung diruang 

kelas dapat diganti dengan gambar  melalui slide power point 

yang ditampilkan. 

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 

dapat ditampilkan dengan bantuan power point yang ditampilkan. 

 

4. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Seseorang yang belajar tentu dengan tujuan untuk 

mendapatkan cara belajar efektif dan efisien yang akan menjadikan 

hasil belajar tersebut lebih berarti, bermakna, serta berdaya guna 

baginya. Hasil belajar akan tampak bila peserta didik telah 

mempunyai sikap dan nilai yang diinginkan, menguasai pengetahuan 
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keterampilan sesuai dengan yang hendak dicapai sebagai dampak dari 

pengalaman belajarnya. 

Menurut Nana Sudjana (2002) “Hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”. Selain itu Oemar (2001: 30) mengemukakan 

bahwa “Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru dalam perubahan sikap, 

keterampilan menghargai, perkembangan sifat-sifat sosial, emosional 

dan perkembangan jasmani”. 

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh banyak hal yang berhubungan baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Untuk 

mengukur hasil belajar siswa maka diadakan evaluasi. Evaluasi ini 

disebut sebagai hasil belajar, hasil belajar dapat diperoleh berupa 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Hasil belajar seorang peserta didik biasanya dinyatakan 

dengan angka, untuk mendapatkan nilai tersebut dilakukan dengan 

penilaian. Penilaian adalah  upaya atau tindakan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa, dengan kata lain tujuan itu adalah sebagai alat 

untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang terdiri 

antara pendidik dan peserta didik. Penilaian kegiatan belajar dan nilai 

hasil belajar dapat dilakukan dengan suatu alat evaluasi yang berupa 

tes. Ngalim (1991: 7) berpendapat bahwa “Hasil belajar dapat 
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diketahui dengan  menggunakan salah satu  indikator tes, hasilnya 

kemudian diolah oleh guru dan diberikan penilaian”. Kunci pokok 

untuk memperoleh ukuran dan data belajar siswa melalui garis-garis 

besar indikator (Petunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan 

jenis prestasi yang hendak diungkapakan atau diukur. Keberhasilan 

sebuah pembelajaran dapat dilakukan di kelas dengan teknik evaluasi 

yang dilakukan oleh seorang pendidik, hal ini berguna untuk menilai 

keberhasilan dari model pembelajaran yang diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas. 

 Penilaian hasil belajar memiliki tujuan tersendiri dalam 

pembelajaran, seperti menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2003: 

39) bahwa “Tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui 

pengetahuan siswa mana yang berhak melanjutkan pelajaran karena 

sudah berhasil menguasai materi dan apakah metode pengajaran yang 

digunakan sudah tepat atau belum”. 

Dalam sistem pendidikan rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benjamin Bloom dalam Nana Sudjana 

(2009: 22) yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, 

yakni ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik. 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdidri dari enem aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif 
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berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam 

berbagai dalam tingkah laku seperti perhatianya terhadap pelajaran, 

disiplin, motivasi, menghargai guru dan teman kelas, kebiasaan 

belajar, dan hubungan sosial. Ranah psikomotorik berkenaan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Hasil belajar 

psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak individu yang terdiri dari enam aspek yakni 

gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perspektual, 

keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, 

gerakan ekspresif. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian dari 

hasil belajar. Hasil belajar yang dikemukakan di atas sebenarnya tidak 

berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada 

dalam kebersamaan. 

Penilaian hasil belajar menjawab pertanyaan tentang sebaik 

apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil dari 

penilaian tersebut dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif 

dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Pengukuran 

berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif 

tersebut. Secara khusus, dalam konteks pembelajaran di kelas, 

penilaian dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar dari 

peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan 



27 
 

 
 

balik perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan kenaikan 

kelas. Melalui penilaian maka dapat diperoleh informasi yang akurat 

tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar 

peserta didik, guru, serta proses pembelajaran itu sendiri.  

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes evaluasi setelah 

proses belajar selesai dilaksanakan. Hasil belajar merupakan tingkat 

penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam  

pengajaran yang efektif  menggunakan alat-alat penilaian berupa tes 

yang berguna untuk menentukan apakah suatu hasil belajar yang 

diinginkan telah tercapai. Dalam penetapan hasil belajar perlu 

diperhatikan hasil belajar atau  tingkat kemampuan berpikir mana saja 

yang akan dinilai dengan cara penyusunan tes berdasarkan pada 

tujuan intruksional sebagai kriteria untuk mengukur keberhasilan. 

Belajar yang dicapai hendaknya memberikan efek dalam peningkatan 

hasil belajar, mempelajari beberapa hal, serta mempunyai sifat yang 

positif terhadap proses pembelajaran dan mempunyai sikap percaya 

diri peserta didik. Hasil belajar sebagai objek penilaian dapat 

dibedakan ke dalam beberapa ke dalam kategori, antara lain 

keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan 

cita-cita. Kategori yang  banyak digunakan dibagi menjadi tiga ranah, 

yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar yang 
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dikemukan tidak berdiri sendiri karena berhubungan satu sama lain. 

Masing-masing ranah terdiri dari sejumlah aspek yang saling 

berkaitan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Slameto (2003: 54) “Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa tentunya beraneka ragam, tetapi secara garis besar 

terdiri dari dua faktor yaitu pertama adalah faktor intern yang meliputi 

faktor jasmani (kesehatan, cacat tubuh), faktor Psikologis (intelegensi, 

perhatian, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan), faktor kelelahan. 

Kedua Faktor ekstern yang meliputi faktor keluarga (cara orang tua 

mendidik, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), faktor 

sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar, keadaan 

gedung, metode belajar, tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan 

siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk 

kehidupan masyarakat)”. 

Slameto (2003: 60) bahwa “Secara global, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, 

yakni: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni keadaan/kondisi 
lingkungan di sekitar siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran”.  
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

adalah terdiri dari faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan 

faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, dengan demikian salah 

satu faktor penting dalam didikan anak  adalah perhatian Orang Tua 

terhadap keberhasilan belajar anaknya. 

c. Hasil belajar mata diklat alat ukur. 

Mata diklat alat ukur merupakan salah satu mata diklat 

produktif. Mata dilkat ini diajarkan kepada siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Siswa yang melakukan praktek  otomotif, akan 

melakukan berbagai pengukuran dibengkel. Berdasarkan hasil 

pengukuran tersebut siswa dapat mengetahui bagian-bagian yang 

mengalami keausan atau kerusakan. Hasil pengukuran itu juga akan 

memberitahukan bagian-bagian tersebut telah longgar atau tidak pas 

lagi. Misalnya dalam pekerjaan engine siswa akan melakukan 

pengukuran lubang atau diameter blok silinder. Hasil pengukuran bisa 

dinyatakan dalam satuan millimeter (mm) atau inchi tergantung pada 

sistem satuan yang diperlukan untuk kendaraan tersebut. 

 Sesuatu yang membedakan alat ukur dengan alat ukur 

lainnya adalah kontruksinya atau cara berfungsinya alat ukur tersebut. 

Alat ukur terbagi atas tiga komponen utama: 

a) Sensor 
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Sensor adalah peraba dari alat ukur, yaitu yang menghubungkan 

alat ukur dengan benda ukur. Contoh, ujung kontak dari 

mikrometer atau dial indikator. 

b) Pengubah 

Pengubah adalah bagian terpenting dari alat ukur, dimana isyarat 

dari sensor diteruskan, dirubah atau diolah yang kemudian 

diteruskan ke bagian lain dari alat, yaitu penunjuk. Fungsi utama 

pengubah adalah untuk memperbesar dan mem-perjelas perbedaan 

yang kecil dari geometrik suatu objek ukur. Ada  beberapa jenis 

pengubah, yaitu mekanik, elektrik, pneumatik, dan optik.  

c) Penunjuk/pencatat 

Penunjuk atau pencatat ini adalah bagian dari alat ukur yang 

menunjukkan atau mencatat hasil dari suatu pengukuran. Hampir 

semua alat ukur, kecuali beberapa alat ukur standar dan alat ukur 

batas, mempunyai bagian penunjuk yang dapat dikategorikan dua 

jenis, yaitu penunjuk berskala dan penunjuk berangka (digital). 

Alat ukur geometrik dapat diklasifikasikan menurut prinsip 

kerja, kegunaan, atau sifatnya. Dari cara klasifikasi ini yang paling 

sering digunakan adalah klasifikasi menurut sifatnya, dalam hal ini 

alat ukur geometrik dibagi menjadi lima jenis alat ukur: 

1. Langsung: geometrik objek ukur langsung bisa dilihat harganya 

melalui skala atau alat penunjuk. 
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2. Pembanding: digunakan untuk mengetahui perbedaan ukuran objek 

ukur terhadap ukuran standar/acuan. 

3. Standar: digunakan sebagai standar atau acuan dalam proses 

pengukuran secara tak langsung. 

4. Kaliber batas: untuk memeriksa apakah objek ukur masih masuk 

dalam toleransi geometriknya. 

5. Bantu: berfungsi untuk membantu pelaksanaan pengukuran 

terutama dalam proses pengukuran tak langsung. 

Macam-macam jenis alat ukur: 

1. Jangka sorong 

Jangka sorong atau disebut juga dengan vernier caliper 

adalah alat ukur yang ketelitiannya dapat mencapai seperseratus 

(0,01) milimeter. Alat ukur ini terdiri dari dua bagian, bagian diam 

dan bagian bergerak. Pembacaan hasil pengukuran sangat 

bergantung pada keahlian dan ketelitian pengguna maupun alat. 

Sebagian keluaran terbaru sudah dilengkapi dengan bacaan digital. 

Pada versi analog, umumnya tingkat ketelitian adalah 0.05mm 

untuk jangka sorang dibawah 30cm dan 0.01 untuk yang diatas 

30cm. Alat ukur jangka sorong ini mempunyai kemampuan 

pengukuran di bawah satu meter.  

 

 

     Gambar 3. Jangka sorong 
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Kegunaan jangka sorong adalah: 1)  untuk mengukur suatu 

benda dari sisi luar dengan cara diapit. 2) untuk mengukur sisi 

dalam suatu benda yang biasanya berupa lubang (pada pipa, 

maupun lainnya) dengan cara diulur. 3) untuk mengukur 

kedalamanan celah/lubang pada suatu benda dengan cara 

“menancapkan/menusukkan” bagian pengukur.  

Cara pembacaan jangka sorong   

a) pembagian 0,1 mm. 

Jangka sorong yang skala noniusnya 0,1 mm dapat 

mengukur hanya sampai 0,1mm. Pada rumah geser terdapat 

garis ukur sebanyak 10 buah yang panjangnya 9 mm. Jadi jarak 

antara garis yang satu terhadap garis yang lainnya 0,9 mm. 

Garis-garis itu ditandai dengan angka 0-10. Garis 0 merupakan 

garis penunjuk ukuran bulat, misalnya 1mm, 2mm, 3mm dst. 

Pada pengukuran demikian, garis 0 kedudukanya satu garis 

dengan garis diatasnya yang terdapat pada mistar, demikian 

pula garis yang berangka 10 segaris dengan salah satu garis 

diatasnya. Adapun garis-garis lainnya, garis ke 1 sampai garis 

ke 9 tidak segaris dengan garis diatasnya. Garis-garis ini 

menunjukan 0,1mm. 

Contoh 1: 

Pada pengukuran 14,2 mm, letak garis-garis ukurnya adalah:   
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Gambar 4. Pengukuran jangka sorong 

- Garis 0 pada rumah geser terletak antara garis ke 14 dan ke 15.  

- Garis ke 2 pada rumah geser kedudukanya satu garis dengan suatu 

garis pada mistar. 

2. Mikrometer  

Mikrometer adalah alat ukur yang sangat teliti dapat 

melihat dan mengukur benda dengan kemampuan pengukuran pada  

satuan ukur yang memiliki 0.001 mm atau seper seribu millimeter. 

Mikrometer termasuk jenis alat ukur yang mempunyai ketelitian 

pengukuran yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan alat ukur 

analog yang lain. Mikrometer terbatas pada pengukuran yang 

relatif pendek atau kecil.  

 

                                       Gambar 5.  Mikrometer 

 
3. Pengukuran ketinggian (height gauge) 

Pengukuran ketinggian merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur tinggi sesuatu. Proses pengukurannya 
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dilakukan di atas  permukaan meja rata. Benda kerja diletakkan di 

atas meja rata, selanjutnya sensor pada height gauge ini diatur pada 

ketinggian sesuai yang dinginkan dengan melihat skala yang ada 

pada dial indikator. Setelah ketinggian yang dikehendaki tepat pada 

posisinya maka sensor dikunci agar tidak mengalami perubahan 

ukuran. Selanjutnya sensor pengukuran digoreskan pada benda 

kerja. Hasil goresan ini merupakan tinggi ukuran yang dinginkan. 

Pada prinsipnya untuk pengukuran dengan menggunakan height ini 

harus sudah ada salah satu bidang acuannya. Bidang acuan ini yang 

dihimpitkan pada meja rata (surface table). 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Micrometer ketinggian 

4. Dial Indikator 

Dial Indikator adalah alat yang sangat teliti untuk 

mengukur atau memeriksa kedataran, kelurusan atau ketirusan 

suatu benda. Pada dial indikator terdapat sebuah muka dial dan 

sebuah jarum untuk menandai pengukuran. Jarum tersebut 

bergerak sesuai dengan pergerakan sebuah tuas atau plunyer. Alat 

ini dapat mengukur sampai 0,0005 inci. Bentuknya seperti arloji 
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berjarum penunjuk, angka-angka dan garis ukuran. Alat ini 

dipasang pada perlengkapanya dan ukurannya ditentukan oleh : 

1.) Besar garis tengahnya 

2.) Kemampuan putarannya 

3.) Jarak pembagian garis ukuran. 

 

Gambar 7. Dial indikator 

Pada setiap dial indikator, jarak pembagian garis ukuranya 

berbeda–beda, misalnya ada bagian alas dari perlengkapannya ada 

yang dibuat bermagnet sehingga dapat dipasang pada setiap bagian 

mesin dengan berbagai kedudukan. 

Adapun sistem penilain yang dilakukan pada mata diklat alat ukur 

adalah: 

1. Teori. 

Penilaian secara teori pada mata diklat dilakukan dengan membuat 

ujian tertulis pada siswa tentang penggunaan alat ukur. 

2. Praktek. 

Penilaian praktek dilakukan dengan langsung praktek 

menggunakan alat ukur. Misalnya: pengukuran poros, pengukuran 

sisi dalam suatu benda. 
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Maka dari hasil penilaian diatas maka dapat diketahui berapa 

nilai siswa tersebut. Dengan demikian guru dapat mengetahui 

sebagaimana peranan media pembelajaran laptop-infokus dalam 

miningkatkan nilai siswa. Melalui mata diklat alat ukur diharapkan 

peserta didik/siswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan dalam menggunakan alat ukur. Siswa harus benar paham 

dengan penggunaan alat ukur dikarenakan untuk melanjutkan mata 

pelajaran lainnya karena saling katerkaitan dengan mata diklat yang 

akan dipelajari selanjutnya. 

 
5. Kontribusi Media Pembelajaran Laptop-Infokus Terhadap Hasil 

Belajar 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

ketrampilan pembelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian 

sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk 

tujuan pembelajaran/pelatihan. Sedangkan menurut Briggs (1977) “media 

pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 

pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya”. Kemudian 

menurut National Education Associaton (1969) mengungkapkan bahwa 

“media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak 

maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras”. 
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Media pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 

berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran 

menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen 

sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan 

proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa 

berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah 

komponen integral dari sistem pembelajaran. Menurut Edgar Dale dalam 

http://blog. uin-malang.ac. id/belajarpsikologi.com/pengertian-media-

pembelajaran/ diakses tanggal 14 september 2014 “dalam dunia 

pendidikan, penggunaan media pembelajaranseringkali menggunakan 

prinsip Kerucut Pengalaman, yang membutuhkan media seperti buku 

teks, bahan belajar yang dibuat oleh guru dan audio-visual”. 

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran 

merupakan faktor yang penting dan tidak dapat diabaikan dalam 

pendidikan karena media pembelajaran sangat penting untuk 

menyampaikan pelajaran yang ingin diajarkan kepada siswa. Media 

pembelajaran membantu pendidik memberikan pengaruh yang positif 

kepada peserta didik dengan syarat media pembelajaran tersebut dapat 

digunakan dengan baik oleh pendidik atau guru. 
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Penggunaan media pembelajaran laptop-infokus dengan baik, 

dapat membantu pendidik untuk melaksanakan tugas pendidikan. 

Terlaksananya tugas pendidikan dengan baik oleh pendidik 

mengindikasikan adanya pencapaian tujuan pendidikan yang juga 

ditandai dengan peningkatan prestasi peserta didik secara signifikan. Hal 

ini menunjukan bahwa adanya kontribusi media pembelajaran laptop-

infokus terhadap hasil belajar peserta didik. 

 
B. Kerangka Konseptual  

Sehubungan dengan penelitian ini media pembelajaran yang 

digunakan adalahmedia pembelajaran laptop - infokus terhadap hasil belajar 

siswa pada mata diklat alat ukur kelas XI program studi keahlian otomotif . 

Pada awal pengajaran guru memberikan pengarahan, motivasi, semangat dan 

menjelaskan pelajaran kepada siswa dengan menggunakan laptop - infokus 

sebagai media mengenai materi pelajaran dari mata diklat penggunaan alat 

ukur. 

Dengan penerapan pembelajaran seperti diatas diharapkan hasil 

belajar siswa akan lebih baik dari sebelumnya dan diharapkan terjadi pada 

setiap kali pertemuan yang akan dilakukan. Adapun skema kerangka 

konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 

 

 
Gambar 8. Kerangka Konseptual 

 
Hasil Belajar 
(Variabel Y) 

 
Media pembelajaran 

laptop - infokus 
(Variabel X) 
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini terdiri dari 2 

variabel, yaitu media pembelajaran laptop-infokus (X) disebut sebagai 

variabel bebas yang mempengaruhi Hasil Belajar (Y) sebagai variabel terikat. 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul (Suharsimi, 2010: 110). Untuk memberikan jawaban sementara 

terhadap masalah yang akan diteliti, dikemukakan hipotesis sebagai berikut:  

1. Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat Kontribusi Yang Signifikan Antara 

Media Pembelajaran Laptop - Infokus Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif 

Di SMK Teknologi Plus Padang. 

2. Hipotesis nihil (Ho): Tidak Terdapat Kontribusi Yang Signifikan Antara 

Media Pembelajaran Laptop - Infokus Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi Keahlian Otomotif 

Di SMK Teknologi Plus Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran laptop-infokus mempunyai hubungan terhadap hasil 

belajar alat ukur siswa pada Mata Diklat Alat Ukur Kelas XI Program Studi 

Keahlian Otomotif Di SMK Teknologi Plus Padang, dilihat dari tingkat 

pencapaian berdasarkan klasifikasi Media Pembelajaran Laptop-Infokus 

diperoleh 87,52% dan masuk dalam kategori baik. Hasil belajar siswa Mata 

Diklat Alat Ukur diperoleh 79,10% dan masuk kedalam kategori baik. 

Sedangkan kontribusi Media Pembelajaran Laptop-Infokus terhadapa Hasil 

belajar memberikan kontribusi sebesar 32.10%, sedangkan 67.90 % 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Artinya media pembelajaran laptop-infokus 

memiliki peran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah agar sekolah lebih memberikan dukungan dan 

dorongan terhadap pengembangan pembelajaran dengan menggunakan 

media laptop-infokus karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi guru mata diklat untuk memanfaatkan media laptop-infokus dengan 

menggunakan berbagai model pembelajaran untuk peningkatan hasil 

belajar siswa. 
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3. Siswa hendaknya ketika dalam belajar disekolah lebih serius dalam 

memperhatikan pelajaran, mengerjakan soal – soal latihan dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru melalui media laptop-infokus. 

4. Bagi Penulis untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

melakukan penelitian. 

 

 

 



 
 

68 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arsyad, Azhar. 2007. Media Pembelajaran. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 

  . 2011. Media Pembelajaran. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 

Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Skripsi/Tugas Akhir dan Proyek Akhir. 
2010. Padang: Fakultas Teknik UNP.  

Degeng. 2001. Teori Belajar dan Strategi Pembelajaran. Surabaya : Citra Raya 

Depdiknas. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta : Depdiknas. 

Djamarah dan Aswan Zain. 1995. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta : Renika 
Cipta 

Margono. 1997. Metode Penelitian Pendidikan . Jakarta : Rireka Cipta. 

Nana Sudjana. 2002. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 

  . 2009. Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 

Ngalim Purwanto. 1991. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Jakarta 
: Rosdakarya. 

Priyatno, Duwi. 2008. Mandiri Belajar SPSS Cetakan Ketiga. Yogyakarta: Media 
Kom. 

Oemar Hamalik. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara. 

Rayandra Asyar. 2011. Kreatif Mengembangan Media Pengembangan. Jakarta : 
GP Press. 

Riduwan. 2004. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Penelitian 
Pemula. Bandung : Alfabeta. 

Sadiman, Arief S. 1986. Media Pendidikan. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta : PT 
Renika Cipta. 

Suharsimi, Arikunto. 2003. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Rineka 
Cipta. 

  . 2006. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : 
Rineka Cipta. 


